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ABSTRAK

Aulana, Misbah . 2023. Implementasi Ko-Kurikuler Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Smp Islam Cendikia Tenajar Lor
Indramayu. Tesis : Magister Pendidikan Agama Islam. Pembimbing: Dr. Hj.
Farida Ulvi Na'imah, M.H.I

Kata Kunci: Ko-Kurikuler, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam mentukan nilai
seseorang dan menentukan nasib suatu Negara kedepannya. Sekolah merupakan
salah satu instrument yang memfasilitasi pendidikan itu sendiri. Didalamnya
terdapat sumber daya yang pastinya mengelola sekolah itu sendiri, mulai dari
kepada sekolah, guru sampai staff yang menjadi bagian dari sekolah. Sekolah
pastinya memuat proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru, mulai dari
pengetahuan yang umum sampai pengetahuan agama yang tentunya harus berjalan
beriringan, supaya terjadi keseimbangan dalam suatu proses belajar mengajar.
Proses pembelajaran yang kita instilahkan dengan intrakulikuler adalah sesuatu
yang wajib ada sebagai upaya guru untuk mentransfer ilmu pengetahuan yang para
guru miliki, namun selain itu ada sesuatu hal yang mungkin belum terlalu familiar
di kalangan dunia pendidikan. Yaitu kegiatan penguatan atau secara istilah kita
kenal sekarang ini dengan kata Ko-Kurikuler.

Fokus dan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja
kegiatan penguatan ( Ko-kurikuler) yang dilakukan oleh seluruh civitas akademik
yang ada dilingkungan sekolah SMP Islam Cendikia Tenajar Lor Indramayu dan
apa saja peran guru dalam hal pendampingan kegiatan tersebut. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Sumber data yang digunakan dipilih secara purposive dan bersifat
snowball sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data dilakukan dengan analisis
deskriptif.

Hasil dari penelitiaan ini menunjukan bahwa: Implementasi kegiatan Ko-
kurikuler yang dilaksanakan oleh sekolah SMP Islam Cendikia Tenajar Lor
Indramayu menyangkut apa saja kegiatan yang ada didalamnya. Mengingat selain
penitngnya kegiatan Intrakulikuler dalam rangka memberikan pengetahuan kepada
siswa, kegiatan Ko-kurikuler juga merupakan kegaiatan yang semestinya
dilaksanakan oleh sekolah. Dalam rangka untuk menguatkan materi yang siswa
dapatkan didalam kelas dan bisa jadi sesuatu pengetahuan yang belum pernah
diajarkan didalam kelas. Dalam penelitian ini kami menghadirkan kegiatan Ko-
kurikuler yang dilakukan oleh sekolah, mulai dari kegiatan harian sampai setiap
satu semester, ada yang di inisiasi oleh guru sampai dengan kegiatan yang dimotori
oleh yayaysan yang menaungi sekolah ini.



ABSTRACT

Aulana, Misbah. 2023. Implementation of Co-Curricular in Islamic Religious Education
Learning at Cendikia Tenajar Lor Islamic Junior High School, Indramayu. Thesis: Master
of Islamic Religious Education. Supervisor: Dr. Hj. Farida Ulvi Na'imah, M.H.I

Keyword: Co-Curricular, Islamic Religious Education Learning

Education is one of the main factors in determining a person's value and determining the
fate of a country in the future. School is one instrument that facilitates education itself. Inside
there are resources that certainly manage the school itself, starting from the school, teachers to
staff who are part of the school. Schools certainly contain teaching and learning processes
carried out by teachers, ranging from general knowledge to religious knowledge which of
course must go hand in hand, so that there is a balance in a teaching and learning process. The
learning process that we call intracurricular is something that must exist as a teacher's effort to
transfer the knowledge that teachers have, but other than that there are things that may not be
too familiar in the world of education. Namely strengthening activities or in terms we know
today with the word Co-

Curricular.

The focus and purpose of this research is to find out what strengthening (co-curricular)
activities are carried out by the entire academic community in the Islamic Middle School
Cendikia Tenajar Lor Indramayu environment and what are the roles of the teacher in terms of
accompanying these activities. This research is a field research using a qualitative descriptive
approach. The data sources used were selected purposively and were snowball sampling. Data
collection was carried out by observation, interview and documentation techniques.
Meanwhile, data analysis was done by descriptive analysis.

The results of this research show that: The implementation of co-curricular activities
carried out by the Cendikia Tenajar Lor Indramayu Islamic Middle School concerns what
activities are in it. Given that apart from the importance of intra-curricular activities in the
context of providing knowledge to students, co-curricular activities are also activities that
should be carried out by schools. In order to strengthen the material that students get in class
and it could be something knowledge that has never been taught in class. In this study we
present co-curricular activities carried out by schools, ranging from daily activities to every one
semester, some initiated by the teacher to activities driven by the foundation that oversees this
school.
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